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Abstrak: Bakti sosial sunatan massal merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang
dapat mendekatkan akses pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan memberikan pelayanan sirkumsisi
melalui kolaborasi organisasi profesi dan pemerintah daerah dalam rangka memperingati Hari Kesehatan Nasional ke-62
Tahun 2026. Kegiatan dilaksanakan pada 14 November 2026 di Bonto Tinggi, Desa Tondong Kura, Kecamatan Tondong
Tallasa, Kabupaten Pangkep. Pelaksanaan kegiatan melibatkan Persatuan Perawat Nasional Indonesia Kabupaten
Pangkep bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep. Hasil kegiatan berupa terselenggaranya
pelayanan sunatan massal sebagai bentuk kontribusi organisasi-profesi dan pemerintah daerah dalam pelayanan
kesehatan masyarakat. Kolaborasi lintas institusi ini menjadi pendekatan penting untuk mendukung penyelenggaraan
kegiatan pelayanan kesehatan berbasis masyarakat.

Kata Kunci: Sunatan massal, sirkumsisi, bakti sosial, kolaborasi lintas sektor, pelayanan kesehatan masyarakat.
|

Social Service Initiative: Mass Circumcision through Collaboration
between Professional Organizations and the Health Office in Pangkep
Regency

Abstract: A mass circumcision social service initiative serves as a form of community-based healthcare, bringing
essential medical services closer to the public. This activity, which provides circumcision services through a collaboration
between professional organizations and the local government, was held to commemorate the 62nd National Health
Day in 2026. It took place on November 14, 2026, in Bonto Tinggi, Tondong Kura Village, Tondong Tallasa District,
Pangkep Regency. The event was organized by the Pangkep Regency branch of the Indonesian National Nurses
Association (PPNI) in partnership with the Pangkep Regency Health Office. The initiative successfully delivered mass
circumcision services, representing a joint contribution from professional organizations and the local government
toward public healthcare. This cross-institutional collaboration serves as a vital approach to supporting the delivery of
community-based health services.

Keywords: Mass circumcision, circumcision, social service, cross-sector collaboration public health services.
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1 INTRODUCTION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan
salah satu bentuk kontribusi nyata tenaga kesehatan dan
organisasi profesi dalam mendukung peningkatan akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan [1], [2], [3]-
Pelaksanaan kegiatan pengabdian tidak hanya berorien-
tasi pada pemberian pelayanan, tetapi juga menjadi sarana
untuk memperkuat kepedulian sosial, membangun kolabo-
rasi lintas sektor, dan mendekatkan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Salah satu bentuk pelayanan yang
dapat dilaksanakan melalui pendekatan tersebut adalah
kegiatan bakti sosial sunatan massal [4], [5].

Sunat atau sirkumsisi merupakan tindakan yang di-
lakukan dengan mengangkat sebagian atau seluruh
preputium penis. Pelaksanaan tindakan ini memerlukan
tenaga yang memiliki kompetensi serta memperhatikan
prinsip keselamatan dan prosedur pelayanan yang sesuai.
Bagi sebagian masyarakat, akses terhadap pelayanan
sunat dapat dipengaruhi oleh berbagai kondisi, terma-
suk ketersediaan pelayanan, kemampuan keluarga dalam
memperoleh layanan, dan kondisi wilayah tempat tinggal.
Oleh karena itu, kegiatan pelayanan sunatan secara teror-
ganisasi dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi sosial
dalam mendukung akses masyarakat terhadap pelayanan
tersebut.

Peringatan Hari Kesehatan Nasional (HKN) menjadi
momentum untuk meningkatkan keterlibatan berbagai pi-
hak dalam kegiatan yang berorientasi pada kesehatan
masyarakat. Kegiatan sosial yang melibatkan organisasi
profesi dan pemerintah daerah dapat memperkuat kolabo-
rasi dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Kolab-
orasi tersebut juga menunjukkan pentingnya peran tenaga
kesehatan dalam memberikan pelayanan yang dekat den-
gan kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan semangat tersebut, Persatuan Perawat Na-
sional Indonesia (PPNI) Kabupaten Pangkep bekerja sama
dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep menye-
lenggarakan kegiatan Bakti Sosial Sunatan Massal dalam
Rangka Hari Kesehatan Nasional (HKN) ke-62 Tahun 2026.
Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu, 14 November 2026
di Bonto Tinggi, Desa Tondong Kura, Kecamatan Ton-
dong Tallasa. Pelaksanaan kegiatan melibatkan panitia
dan tenaga pelaksana dalam memberikan pelayanan sunat
kepada peserta yang mengikuti kegiatan.

Kegiatan bakti sosial ini merupakan bentuk kolabo-
rasi antara organisasi profesi keperawatan dan pemer-
intah daerah dalam melaksanakan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan secara lang-
sung di lokasi sasaran diharapkan dapat memberikan man-
faat bagi masyarakat yang membutuhkan pelayanan sunat.
Selain itu, kegiatan ini menjadi bagian dari penguatan
peran sosial dan profesional tenaga kesehatan dalam men-
dukung kegiatan kesehatan berbasis masyarakat.

Permasalahan yang menjadi dasar pelaksanaan
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kegiatan adalah perlunya penyelenggaraan pelayanan
sunat yang dapat diakses oleh masyarakat melalui
kegiatan sosial yang terorganisasi dan melibatkan tenaga
kesehatan. Kegiatan juga memerlukan koordinasi antara
organisasi profesi, pemerintah daerah, panitia pelaksana,
dan tenaga kesehatan agar pelayanan dapat dilaksanakan
secara tertib serta sesuai dengan tujuan kegiatan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengab-
dian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menyeleng-
garakan pelayanan bakti sosial sunatan massal kepada
masyarakat di Bonto Tinggi, Desa Tondong Kura, Keca-
matan Tondong Tallasa. Kegiatan ini juga bertujuan mem-
perkuat kolaborasi antara PPNI Kabupaten Pangkep dan
Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep dalam pelaksanaan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat dalam rangka
peringatan Hari Kesehatan Nasional ke-62 Tahun 2026.

2 IMPLEMENTATION METHOD

2.1 General description of activities

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilak-
sanakan dalam bentuk Bakti Sosial Sunatan Massal dalam
Rangka Hari Kesehatan Nasional (HKN) ke-62 Tahun 2026.
Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 14 November 2026 di
Bonto Tinggi, Desa Tondong Kura, Kecamatan Tondong
Tallasa. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Persatuan Per-
awat Nasional Indonesia (PPNI) Kabupaten Pangkep bek-
erja sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep.

Kegiatan bertujuan untuk memberikan pelayanan sunat
kepada masyarakat melalui kegiatan bakti sosial dalam
rangka memperingati Hari Kesehatan Nasional ke-62
Tahun 2026. Sasaran kegiatan adalah masyarakat yang
mengikuti pelayanan sunatan massal pada lokasi pelak-
sanaan kegiatan. Jumlah peserta disesuaikan dengan data
keikutsertaan yang tercatat selama pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan program dilakukan melalui tiga tahapan
utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan kegiatan,
dan tahap evaluasi. Setiap tahapan melibatkan koordinasi
antara panitia pelaksana, PPNI Kabupaten Pangkep, Dinas
Kesehatan Kabupaten Pangkep, serta tenaga kesehatan
yang terlibat dalam kegiatan.

2.2 Preparation phase

Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kebutuhan
pelaksanaan kegiatan bakti sosial sunatan massal. Panitia
kemudian melakukan koordinasi dengan pihak-pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan, termasuk PPNI Kabu-
paten Pangkep dan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep.

Pada tahap ini, panitia melakukan persiapan kebutuhan
pelaksanaan kegiatan dan pengaturan teknis pelayanan di
lokasi kegiatan. Persiapan dilakukan untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan pelayanan sunat kepada peserta.
Panitia dan tenaga pelaksana juga melakukan pembagian
tugas sesuai dengan peran masing-masing.
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Tahap persiapan menjadi bagian penting dalam memas-
tikan kesiapan pelaksanaan kegiatan sebelum pelayanan
diberikan kepada peserta. Koordinasi yang dilakukan
diarahkan untuk mendukung keteraturan pelaksanaan
kegiatan pada lokasi yang telah ditetapkan.

2.3 Implementation phase

Tahap pelaksanaan dilakukan pada Sabtu, 14 Novem-
ber 2026 di Bonto Tinggi, Desa Tondong Kura, Kecamatan
Tondong Tallasa. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk
pelayanan bakti sosial sunatan massal kepada masyarakat
yang menjadi sasaran kegiatan.

Peserta yang mengikuti kegiatan memperoleh pelayanan
sesuai dengan alur pelaksanaan yang telah disiapkan
oleh panitia dan tenaga pelaksana. Panitia melakukan
pendampingan selama kegiatan berlangsung untuk men-
dukung kelancaran pelayanan dan membantu kebutuhan
peserta dalam proses pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan kerja sama antara
PPNI Kabupaten Pangkep dan Dinas Kesehatan Kabu-
paten Pangkep. Kolaborasi tersebut mendukung pelak-
sanaan pelayanan melalui keterlibatan panitia dan tenaga
kesehatan sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan.

2.4 Evaluation phase

Evaluasi dilakukan untuk menilai pelaksanaan kegiatan
secara umum. Evaluasi mencakup keterlaksanaan
kegiatan sesuai dengan rencana, partisipasi peserta, serta
kelancaran pelaksanaan pelayanan pada lokasi kegiatan.

Data evaluasi diperoleh melalui dokumentasi kegiatan
dan catatan pelaksanaan yang tersedia dari panitia.
Informasi yang diperoleh selanjutnya digunakan un-
tuk menggambarkan ‘pelaksanaan kegiatan bakti sosial
sunatan massal.

Indikator keberhasilan kegiatan difokuskan pada terlak-
sananya kegiatan sesuai dengan waktu dan lokasi yang
telah ditetapkan serta terselenggaranya pelayanan sunatan
massal kepada peserta. Hasil evaluasi selanjutnya men-
jadi dasar dalam mendeskripsikan capaian pelaksanaan
kegiatan dan sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat pada periode berikutnya.

2.5 Partner participation in program implementation

Mitra dalam kegiatan ini adalah Dinas Kesehatan Kabu-
paten Pangkep, yang bekerja sama dengan Persatuan
Perawat Nasional Indonesia (PPNI) Kabupaten Pangkep
dalam penyelenggaraan kegiatan.

PPNI Kabupaten Pangkep berperan dalam pelak-
sanaan dan pengorganisasian kegiatan bakti sosial se-
bagai bagian dari keterlibatan organisasi profesi dalam
pelayanan kepada masyarakat. Dinas Kesehatan Kabu-
paten Pangkep berpartisipasi dalam mendukung penye-
lenggaraan kegiatan melalui kerja sama dengan panitia dan
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pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program.

Kolaborasi antara organisasi profesi dan instansi ke-
sehatan menjadi bagian dari pelaksanaan program se-
cara terpadu. Kerja sama tersebut mendukung terse-
lenggaranya kegiatan bakti sosial sunatan massal dalam
rangka peringatan Hari Kesehatan Nasional ke-62 Tahun
2026 dan dapat menjadi dasar penguatan kolaborasi
dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat pada masa mendatang.

3 RESULTS

3.1 Results of activity implementation

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Bakti
Sosial Sunatan Massal dalam Rangka Hari Kesehatan Na-
sional (HKN) ke-62 Tahun 2026 dilaksanakan pada Sabtu,
14 November 2026 di Bonto Tinggi, Desa Tondong Kura,
Kecamatan Tondong Tallasa. Kegiatan ini diselenggarakan
oleh Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) Kabu-
paten Pangkep bekerja sama dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pangkep.

Program dilaksanakan dalam bentuk pelayanan sunatan
massal kepada masyarakat yang mengikuti kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan bertujuan untuk memberikan
pelayanan sunat melalui kegiatan bakti sosial dalam
rangka memperingati HKN ke-62 Tahun 2026. Kegiatan
berlangsung melalui tahapan persiapan, pelaksanaan
pelayanan, dan evaluasi kegiatan secara umum.

Pada tahap pelaksanaan, panitia dan tenaga pelak-
sana memberikan pelayanan kepada peserta yang hadir
di lokasi kegiatan. Dokumentasi menunjukkan keterlibatan
tenaga pelaksana dalam pelaksanaan pelayanan sunat.
Kegiatan juga melibatkan panitia dalam mendukung kelan-
caran pelaksanaan program.

PPNI Kabupaten Pangkep dan Dinas Kesehatan Kabu-
paten Pangkep memberikan dukungan melalui kerja sama
dalam penyelenggaraan kegiatan. Kolaborasi tersebut
mendukung pelaksanaan bakti sosial dengan melibatkan
panitia dan tenaga pelaksana pada lokasi kegiatan. Keter-
libatan masyarakat ditunjukkan melalui kehadiran peserta
yang mengikuti pelayanan sunatan massal.

Dokumentasi kegiatan memperlihatkan beberapa taha-
pan pelaksanaan, yaitu keterlibatan panitia dan tenaga
pelaksana, pelaksanaan pelayanan sunat kepada peserta,
serta dokumentasi bersama setelah atau selama rangkaian
kegiatan. Dokumentasi tersebut menjadi bukti visual pelak-
sanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Bakti
Sosial Sunatan Massal dalam Rangka Hari Kesehatan Na-
sional (HKN) ke-62 Tahun 2026 di Bonto Tinggi, Desa Ton-
dong Kura, Kecamatan Tondong Tallasa.

Gambar dapat menampilkan beberapa dokumentasi
utama, meliputi: (a) kesiapan dan keterlibatan panitia;
(b) pelaksanaan pelayanan sunat oleh tenaga pelaksana;
(c) dokumentasi kegiatan bersama panitia dan pelaksana;
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serta (d) dokumentasi identitas kegiatan di lokasi pelak-
sanaan.

3.2 Program evaluation results

Evaluasi program dilakukan untuk menggambarkan
keterlaksanaan kegiatan berdasarkan indikator yang
sesuai dengan karakteristik program. Indikator evalu-
asi yang dapat diidentifikasi dari pelaksanaan kegiatan
meliputi terlaksananya kegiatan sesuai dengan waktu dan
lokasi yang telah ditetapkan, terselenggaranya pelayanan
sunatan massal, keterlibatan panitia dan tenaga pelak-
sana, serta partisipasi masyarakat dalam mengikuti
kegiatan.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan bakti
sosial sunatan massal telah dilaksanakan pada Sabtu, 14
November 2026 di Bonto Tinggi, Desa Tondong Kura, Ke-
camatan Tondong Tallasa. Pelayanan sunat dilaksanakan
sebagai kegiatan utama dalam rangkaian bakti sosial.
Dokumentasi juga menunjukkan keterlibatan panitia dan
tenaga pelaksana selama pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan ini tidak didokumentasikan menggunakan data
pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan dalam bahan
yang tersedia. Oleh karena itu, hasil evaluasi tidak dis-
ajikan dalam bentuk perbandingan nilai pre-test dan post-
test. Evaluasi hasil kegiatan disajikan berdasarkan keter-
laksanaan program dan bukti dokumentasi pelaksanaan
kegiatan.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan menunjukkan
bahwa program bakti sosial sunatan massal dapat dis-
elenggarakan melalui kolaborasi antara organisasi pro-
fesi dan instansi kesehatan. Keterlaksanaan pelayanan
kepada peserta serta keterlibatan panitia dan tenaga pelak-
sana menjadi indikator pelaksanaan program yang da-
pat diidentifikasi dari dokumentasi kegiatan. Hasil terse-
but memberikan gambaran bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan ben-
tuk kegiatan yang direncanakan.

4 DISCUSSIONS

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menun-
jukkan bahwa bakti sosial sunatan massal dapat dise-
lenggarakan melalui kolaborasi antara organisasi profesi
dan instansi pemerintah daerah. Kegiatan ini melibatkan
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) Kabu-
paten Pangkep dan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep.
Pelayanan dilaksanakan pada 14 November 2026 di Bonto
Tinggi, Desa Tondong Kura, Kecamatan Tondong Tallasa.
Dokumentasi kegiatan memperlihatkan keterlibatan tenaga
pelaksana dalam memberikan pelayanan sunat kepada pe-
serta serta partisipasi panitia dalam mendukung rangkaian
kegiatan.

Temuan utama kegiatan ini adalah terselenggaranya
pelayanan sunatan massal melalui kerja sama antarlem-
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baga. Kolaborasi tersebut menjadi pendekatan pent-
ing dalam mengorganisasi kegiatan pelayanan kesehatan
berbasis masyarakat [6], [7]. Keterlibatan organisasi pro-
fesi dan instansi kesehatan juga memperlihatkan peran
tenaga kesehatan dalam menjalankan fungsi sosial dan
profesional di lingkungan masyarakat [8], [9], [10].

Meskipun demikian, hasil kegiatan yang tersedia masih
menggambarkan keterlaksanaan program secara deskrip-
tif. Belum tersedia data kuantitatif untuk menilai pen-
ingkatan akses pelayanan, tingkat kepuasan peserta,
maupun hasil Kklinis setelah tindakan [11]. Den-
gan demikian, capaian utama yang dapat dinyatakan
berdasarkan dokumentasi adalah terlaksananya kegiatan
dan adanya keterlibatan para pihak dalam penyeleng-
garaan pelayanan.

Pelaksanaan bakti sosial sunatan  massal melalui ko-
laborasi PPNI Kabupaten Pangkep dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Pangkep menunjukkan pentingnya koordinasi
dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat.
Kegiatan pelayanan yang melibatkan beberapa pihak mem-
butuhkan pembagian peran, kesiapan tenaga pelaksana,
serta pengaturan kegiatan yang terkoordinasi. Kerja sama
tersebut dapat membantu mengintegrasikan sumber daya
organisasi profesi dan instansi kesehatan dalam satu
kegiatan pelayanan.

Dalam konteks pelayanan sunat, koordinasi tidak hanya
berkaitan dengan kelancaran penyelenggaraan kegiatan,
tetapi juga perlu memperhatikan aspek keselamatan
peserta. World Health Organization (WHO, 2018)
menekankan bahwa pelayanan sirkumsisi harus mem-
perhatikan kompetensi tenaga pelaksana, penilaian kon-
disi peserta sebelum tindakan, penerapan pencegahan
dan pengendalian infeksi, serta kesinambungan pelayanan
setelah tindakan [12].  Prinsip tersebut menunjukkan
bahwa penyelenggaraan sunatan massal perlu menem-
patkan mutu dan keselamatan pelayanan sebagai prioritas.

Kegiatan di Kabupaten Pangkep memperlihatkan pelak-
sanaan pelayanan secara langsung di lokasi sasaran den-
gan melibatkan tenaga pelaksana dan panitia. Namun,
dokumentasi yang tersedia belum menjelaskan secara ter-
perinci pelaksanaan skrining, prosedur pencegahan in-
feksi, persetujuan tindakan, maupun pemantauan pascatin-
dakan. Oleh karena itu, kesesuaian pelaksanaan kegiatan
dengan seluruh standar keselamatan pelayanan belum da-
pat dinilai secara menyeluruh.

Interpretasi ini menegaskan bahwa keberhasilan penye-
lenggaraan kegiatan pengabdian tidak cukup dinilai dari
terlaksananya pelayanan. Penyelenggara juga perlu
memastikan bahwa setiap tahapan pelayanan memenuhi
prinsip keselamatan, profesionalisme, dan kesinambungan
perawatan.

Pelaksanaan kegiatan sunatan massal di Kabupaten
Pangkep memiliki kesamaan dengan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaporkan oleh Sapada, Asmalinda, dan
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Wahyuni (2024) melalui program kemitraan masyarakat
berupa sirkumsisi massal [13]. Kegiatan tersebut meli-
batkan pelayanan langsung kepada 20 peserta dan dilan-
jutkan dengan pemeriksaan kontrol di Rumah Sunat lbnu
Sina. Persamaan kedua kegiatan terletak pada penggu-
naan pendekatan pelayanan langsung kepada masyarakat
melalui program sunatan massal. Perbedaannya terletak
pada informasi hasil evaluasi. Publikasi Sapada et al.
melaporkan jumlah peserta dan tindak lanjut pemeriksaan,
sedangkan dokumentasi kegiatan di Kabupaten Pangkep
belum menyediakan data tersebut.

Temuan ini juga dapat dibandingkan dengan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Hasbi
et al. (2026) di Kecamatan Manggala, Kota Makassar.
Kegiatan tersebut mengintegrasikan pelayanan kesehatan
terpadu dengan sirkumsisi massal. Dari 23 peserta yang
terdaftar untuk sirkumsisi, sebanyak 21 peserta menjalani
tindakan. Penulis juga melaporkan adanya penanganan
komplikasi ringan berupa hematoma selama pelayanan.
Berbeda dengan kegiatan tersebut, program di Kabupaten
Pangkep berfokus pada bakti sosial sunatan massal dalam
rangka peringatan Hari Kesehatan Nasional ke-62 Tahun
2026.

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
sunatan massal dapat diselenggarakan melalui berba-
gai bentuk kemitraan dan pendekatan pelayanan. Na-
mun, perbedaan instrumen evaluasi dan kelengkapan data
membatasi perbandingan capaian antarkegiatan. Oleh
karena itu, pelaporan kegiatan di Kabupaten Pangkep periu
dikembangkan dengan pencatatan jumlah peserta, taha-
pan pelayanan, serta hasil pemantauan setelah tindakan
agar capaian program dapat dinilai secara lebih terukur.

Pelaksanaan bakti sosial sunatan massal memberikan
implikasi terhadap penguatan peran organisasi profesi
dalam kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat. Keter-
libatan PPNI Kabupaten Pangkep bersama Dinas Kese-
hatan Kabupaten Pangkep memperlihatkan bahwa organ-
isasi profesi dapat bekerja sama dengan instansi pemer-
intah dalam menyelenggarakan kegiatan pelayanan secara
langsung di masyarakat.

Bagi organisasi profesi, kegiatan ini menjadi salah satu
bentuk penerapan tanggung jawab sosial dan pengabdian
tenaga keperawatan. Bagi instansi kesehatan, kolaborasi
tersebut dapat menjadi ruang koordinasi dalam mendukung
kegiatan pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Se-
mentara itu, bagi masyarakat, kegiatan ini menyediakan
wadah untuk memperoleh pelayanan sunat melalui pro-
gram bakti sosial.

Implikasi lainnya berkaitan dengan peluang pengem-
bangan kegiatan serupa melalui kemitraan lintas sek-
tor. Penyelenggaraan kegiatan secara terkoordinasi da-
pat menjadi dasar untuk mengembangkan pelayanan
yang lebih terstruktur, termasuk penguatan edukasi ke-
sehatan, pencatatan pelayanan, dan pemantauan pas-
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catindakan. Namun, manfaat tersebut masih merupakan
potensi pengembangan program dan belum dapat diny-
atakan sebagai dampak yang telah diukur dalam kegiatan
ini.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan dalam as-
pek dokumentasi dan evaluasi. Pertama, data yang terse-
dia belum mencantumkan jumlah keseluruhan peserta
yang mengikuti pelayanan sunatan massal. Kedua, karak-
teristik peserta, seperti distribusi usia dan asal wilayah,
belum terdokumentasi secara kuantitatif. Ketiga, belum
tersedia data mengenai jumlah tenaga pelaksana dan pem-
bagian tugas secara terperinci.

Selain itu, dokumentasi yang tersedia lebih banyak
menggambarkan pelaksanaan kegiatan secara visual.
Belum terdapat informasi terukur mengenai hasil pemerik-
saan sebelum tindakan, pelaksanaan skrining, kejadian
komplikasi, kepuasan peserta, dan kondisi peserta sete-
lah memperoleh pelayanan. Keterbatasan tersebut menye-
babkan evaluasi program masih berfokus pada keterlak-
sanaan kegiatan dan belum dapat menggambarkan hasil
pelayanan secara klinis maupun dampak jangka panjang.

Keterbatasan ini perlu menjadi perhatian dalam penye-
lenggaraan kegiatan berikutnya. Panitia perlu mengem-
bangkan sistem pencatatan yang mencakup identitas pe-
serta secara aman, karakteristik dasar, hasil pemerik-
saan, pelaksanaan tindakan, serta pemantauan sete-
lah pelayanan. Pencatatan tersebut diperlukan untuk
meningkatkan kualitas evaluasi dan memperkuat akuntabil-
itas kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Keberlanjutan program dapat diarahkan melalui pen-
guatan kemitraan antara PPNI Kabupaten Pangkep dan
Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep. Kerja sama
yang telah terbangun dalam penyelenggaraan bakti sosial
sunatan massal dapat menjadi landasan untuk mengem-
bangkan kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat pada
periode berikutnya.

Upaya keberlanjutan dapat dilakukan melalui peren-
canaan kegiatan secara berkala, penguatan koordinasi an-
tarmitra, serta peningkatan kualitas pencatatan dan eval-
uasi pelayanan. Selain itu, penyelenggara perlu mem-
perhatikan kesinambungan pelayanan melalui edukasi per-
awatan setelah tindakan dan pemantauan kondisi peserta
sesuai kebutuhan Klinis.

Dalam pelaksanaan program selanjutnya, PPNI Kabu-
paten Pangkep dapat berperan dalam mendukung keter-
libatan tenaga keperawatan sesuai kompetensi dan kewe-
nangannya. Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep dapat
dilibatkan dalam koordinasi pelayanan dan penguatan je-
jaring pelayanan kesehatan di wilayah sasaran. Pembagian
peran tersebut perlu dirumuskan secara konkret melalui ke-
sepakatan bersama sebelum kegiatan dilaksanakan.

Perlu ditegaskan bahwa strategi tersebut merupakan
rekomendasi pengembangan program, bukan tindak lan-
jut yang telah dibuktikan terlaksana atau disepakati
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oleh kedua mitra. Dengan perencanaan yang terarah,
kegiatan bakti sosial sunatan massal berpotensi dikem-
bangkan menjadi bentuk kolaborasi pelayanan kesehatan
masyarakat yang lebih terstruktur, berkesinambungan, dan
berorientasi pada mutu serta keselamatan peserta.

5 CONCLUSION

Kegiatan Bakti Sosial Sunatan Massal dalam Rangka
Hari Kesehatan Nasional (HKN) ke-62 Tahun 2026 telah di-
laksanakan pada 14 November 2026 di Bonto Tinggi, Desa
Tondong Kura, Kecamatan Tondong Tallasa. Kegiatan
ini diselenggarakan melalui kolaborasi Persatuan Per-
awat Nasional Indonesia (PPNI) Kabupaten Pangkep
dan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep dalam bentuk
pelayanan sunatan massal kepada masyarakat. Pelak-
sanaan kegiatan menunjukkan keterlibatan organisasi pro-
fesi dan instansi kesehatan dalam mendukung penyeleng-
garaan pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Ko-
laborasi tersebut menjadi bentuk kontribusi sosial tenaga
kesehatan sekaligus memperkuat peran kemitraan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara or-
ganisasi profesi dan instansi kesehatan dapat menjadi pen-
dekatan dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan
melalui kegiatan bakti sosial. Namun, evaluasi yang terse-
dia masih terbatas pada keterlaksanaan kegiatan dan
dokumentasi partisipasi pihak yang terlibat. Data mengenai
jumlah peserta, hasil klinis, kepuasan penerima layanan,
dan pemantauan pascatindakan belum tersedia sehingga
dampak program belum dapat dinilai secara kuantitatif.
Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dikembangkan
melalui penguatan koordinasi antarmitra, pencatatan data
pelayanan, penerapan prinsip keselamatan pasien, serta
evaluasi dan pemantauan setelah tindakan untuk men-
dukung peningkatan mutu dan keberlanjutan program.
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Gambar 1 Kesiapan dan Keterlibatan Panitia Kegiatan Bakti Sosial
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Gambar 2 Pelaksanaan pelayanan Sunat Oleh Tenaga Kesehatan
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Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan Bersama Panitia dan Pelaksana
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